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Hadhanah/hak asuh anak, baik dari pemeliharaan dan pendidikannya merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam keluarga. Pendidikan yang lebih penting
adalah pendidikan anak dalam pangkuan ibu dan bapaknya, karena pengawasan dan
perlakuan keduanya secara baik akan menumbuhkan jasmani dan akalnya. Hak asuh
merupakan permasalahan penting ketika kedua orang tuanya melakukan perceraian.
Bahkan tidak jarang, antara mantan suami dan mantan isteri saling berebut mendapatkan
hak asuh anak. Dalam Kompilasi Hukum Islam anak yang belum mumayyiz atau belum
berumur 12 tahun maka hak asuh anak jatuh kepada ibunya. Namun hadhanah pasca
perceraian menjadi problematika ketika anak yang belum mumayyiz diserahkan kepada
ibu yang berstatus non muslim, apakah ibu tersebut tetap diberikan haknya sebagai
pengasuh atau diberikan kepada ayahnya yang masih berstatus muslim. Oleh sebab itu
penelitian ini dilatar belakangi masalah karena adanya pertimbangan hakim dalam
putusan Nomor.154/Pdt.G/2011/PA PIk.tentang hak asuh anak oleh ibu yang non muslim

Pokok permasalahan yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah pertimbangan
hakim dalm putusan Nomor.154/Pdt.G/2011/PA PIlk tentang hak asuh anak yang belum
mumayyiz diserahkan kepada ibu yang berstatus non muslim, apakah ibu tersebut tetap
diberikan haknya sebagai pengasuh atau diberikan kepada ayahnya yang berstatus
muslim?

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bersifat studi
perspektif yaitu memberikan argument dan analisis atas hasil penelitian yang telah
dilakukan. Untuk mengumpulkan data maka digunakan teknik survei kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa majelis hakim memutuskan hadhanah kepada
ibu yang non muslim, dikarenakan pembuktian di persidangan Tergugat lengkap dengan
membawa dua orang saksi, sementara Penggugat hanya membawa satu saksi sehingga
hakim berkesimpulan bahwa ibu yang non muslim selaku Tergugat telah memenuhi
syarat formil. Bahwa majelis hakim harus mempertimbangkan sisi agama berdasarkan
hadis yang diriwayatkan Rafi’i ibn Sinan. Masalah hadhanah oleh ibu yang non muslim
dipandang tidak berhak karena kekafirannya dengan alasan ruang lingkup hadhanah
meliputi pendidikan agama anak tersebut, sehingga dikhawatirkan akan terpengaruh serta
berperilaku dengan agama ibunya dan dikhawatirkan akan memakan makanan yang
haram menurut hukum Islam.



